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INTISARI

WIDYASTUTI. D A., 2014,UJ1 EFEK TEH CELUP KOMBINASI DAUN
SENNA (Cassia angustifoliavahl) DAN DAUN BELIMBING WULUH
(Averrhoabilimbi L.) TERHADAP PENURUNAN BERATBADAN DAN
LEMAK ABDOMINAL PADA TIKUS PUTIH BETINA GALUR WISTAR
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA.

Tanaman senna (Cassia angustifolia Vahl.) dan belimbing wuluh
(AverrhoabilimbiL.) merupakan tanaman yang daunnya  dapat bermanfaa
tuntuk menyembuhkan berbagai macam penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui seduhan teh celup kombinasi sebagai penurun berat lemak abdominal,
berat badan dan untuk mengetahui dosis tertinggi yang mempunyai efek paling
besar pada tikus putih betina.

Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus putih betina galur wistar
sebanyak 40 ekor tikus dibagi menjadi 8 kelompok perlakuan. kelompok |
sebagai pembanding sebelumperlakuan (tanpadiinduksi), kelompok Il diberikan
suspensi xenical®2,16 mg/200 g BB tikus, kelompok Il diberi aquadest (tanpa
perlakuan), kelompok IV seduhan teh celup daun senna dosis 36mg/200 g BB
tikus, kelompok V diberikan seduhan teh celup daun belimbing wuluh dosis
36mg/200 g BB tikus, kelompok VI seduhan teh celup kombinasi daun senna
dosis 18mg/200 g BB tikus dan daun belimbing wuluh dosis 18 mg/200 g BB
tikus, kelompok VII diberikan seduhan teh celup kombinasi daun senna dosis
27mg/200 g BB tikus daun belimbing wuluh dosis 9mg/200 g BB tikus,kelompok
VI diberikan seduhan teh celup kombinasi daun senna dosis 9mg/200 g BB tikus
daun belimbingwuluh dosis 27 mg/200 g BB tikus. Semua sediaan diberikan
secara per oral. Perlakuan dilakukan selama 30 hari, ditimbang sisa makanan dan
penurunan berat badan pada jam yang sama. Setelah 30 hari hewan uji dianestesi
dibedah untuk diambil lemak abdominal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kelompok perlakuan memiliki
efek penurunan berat lemak abdominal dan berat badan pada tikus putih betina,
sedang kan dosis yang paling efektif adalah teh celup kombinasi daun senna dosis
18mg/200 g BB tikus dan daun belimbing wuluh dosis 18mg/200 g BB tikus.

Kata kunci :Dauns senna, Daun belimbing wuluh, lemak abdominal, berat badan
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ABSTRACT

WIDYASTUTI, D.A., 2014. TEST EFFECT OF THE BAGTEA
COMBINATION SENNA LEAF (Cassia angustifolia Vahl.)) AND
STARFRUIT (Avverhoa bilimbi L) TO DECREASE WEIGHT AND
ABDOMINAL FAT TO WHITE FEMALE RATS WISTAR, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Senna folium (Cassia angustifolia Vahh L.) and starfruit (Averrhoa bilimbi L) are
plant whose the leaves can br useful to cure of many disease. This study have a
purpose to a knowing bagtea the combination decrease abdominal fat, weight and
to knowing maximal dose with high effect’s in female white wistar rats. This
study use female white wistar rats as much as 40 rats were divided into 8
treatment groups. | as a comparison group before treatment ( without induced ) ,
group Il was given a suspension of 2.16 mg/200 g xenical ® BB rats , group Il
was given distilled water ( no treatment ) , group IV infusion dose of senna leaf
tea bags 36mg/200 g BB rats , group V was given a teabag steeping leaves
starfruit 36mg/200 g BW dose rats , group VI teabag steeping dose combination
of senna leaves 18mg/200 g BB rats and starfruit leaves 18 mg/200 g dose of BB
rats , group VIl granted steeping teabag -dose combination of senna leaves
27mg/200 g BW dose mice starfruit leaves 9mg/200 g BB rats , group VIII
granted a teabag steeping dose combination of senna leaves 9mg/200 g BB rats
starfruit leaves 27 mg/200 g BW dose mice. All preparations administered orally.
The treatment is done for 30 days , the remaining food was weighed and weight
loss at the same time.After 30 days of test animals anesthetized surgery for
abdominal fat taken .

The result showed that all three treatment groups had the effect of decreasing
weight and abdominal fat weight in female rats, where as the most effective dose
is the dose of senna leaves dye combination 18mg/200g BB rats and starfruit
leaves 18mg/200 g dose of BB rats.

Keywords : Cassia angustifolia Vahl., Averrhoa bilimbi L. , Abdominal fat , body
weight

Xviii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gaya hidup dan pola makan masyarakat modern pada saat ini memicu
timbulnya berbagai macam penyakit. Konsumsi makanan yang berlemak,
makanan cepat saji (fast food), dan kurang berolahraga merupakan kebiasaan
buruk masyarakat yang dapat menimbulkan penyakit antara lain obesitas dan
hiperlipidemia (Ranti dkk 2013).

Obesitas merupakan peningkatan total lemak tubuh, yaitu apabila
ditemukan kelebihan berat badan >20% pada pria dan >25% pada wanita karena
lemak (Hariadi 2005). Obesitas sangat berhubungan erat dengan penyakit lainnya,
yaitu hiperlipidemia. Hiperlipidemia merupakan penyakit yang terjadi karena
adanya tumpukan lemak yang berlebihan. Makanan yang masuk ke dalam tubuh
seharusnya dimetabolisme oleh tubuh untuk menjadi energi. Tapi karena makanan
yang masuk berlebihan atau mengandung banyak lemak dan tidak diimbangi
dengan aktivitas tubuh yang sesuai, menyebabkan bahan makanan tersebut
tertimbun dan menjadi lemak yang berlebihan di dalam tubuh (Ranti dkk 2013).

Pada 2004 Himpunan Studi Obesitas (HISOBI) menemukan bahwa
prevalensi obesitas meningkat pada pria 9,16% (1998 : 2,5% ) dan pada wanita
11,02% (1998 : 5,9%). Obesitas meningkat di setiap Negara, pada setiap jenis
kelamin, dan pada semua kelompok usia, ras ,dan tingkat pendidikan ( Hariadi

2005).



Menurut Linder (1992), lemak merupakan senyawa organik berminyak
yang berfungsi sebagai energi simpanan yang penting karena dapat dipakai
sebagai bahan bakar utama hampir semua organisme. Peran penting lemak yang
lain pada hewan adalah sebagai komponen struktur membran sel. Simpanan lemak
pada hewan terdapat dalam sel adiposit atau sel lemak pada jaringan adipose dan
sebagian terdapat pada sitoplasma hati. Jaringan adipose banyak terdapat pada
daerah subkutan, intra muskular, dan rongga perut (Isdadiyanto 2010). Lemak
abdominal merupakan lemak yang terdapat pada rongga perut. Deposit lemak
paling banyak terjadi pada bagian arbdominal oleh karena itu lemak abdominal
dapat digunakan untuk menentukan jumlah lemak deposit pada hewan (Summer
1965).

Gemuk tidak selalu berarti sehat, bahkan dapat menyulitkan dan tidak enak
dipandang. Oleh karena itu banyak yang berusaha mengurangi atau mencari cara
mengurangi bobot badannya. Sudah banyak cara untuk mengatasinya, seperti
banyak berolahraga, mengatur makan, hidup teratur, mungkin dengan berbagai
slimming tea dan obat-obat lain (Dzulkarnain 1996). Begitu pula, telah banyak
jamu-jamu tradisional yang dipromosikan dengan indikasi penurun berat badan
(Bray 1984).

Obat pelangsing merupakan obat-obatan yang dipercayai dapat
mendukung program berat tubuh ideal. Cara kerja obat pelangsing
adalah membuang lemak di dalam tubuh dan menekan selera makan. Ada
beberapa macam obat pelangsing yang memiliki sifat dan cara kerjanya

bermacam-macam, ada yang menekan nafsu makan, mempercepat rasa kenyang,



meningkatkan absorpsi lemak, dan bulk fillers atau pengganjal perut (Emmy
2008).

Sekarang di masyarakat ramai mengenai teh pelangsing. Sesuai dengan
namanya, teh pelangsing memiliki fungsi menurunkan berat badan. Teh
pelangsing memiliki bahan-bahan yang bisa menghacurkan lemak tubuh, tidak
seperti teh biasa (Anonim 2011). Teh pelangsing terdapat juga dalam bentuk
sediaan teh celup yang bertujuan lebih praktis dalam penggunaan. Teh celup
merupakan sediaan teh yang dikemas dalam kantong kecil yang biasanya terbuat
dari kertas. Teh diseduh dengan mencelupkannya ke dalam air hangat beberapa
kali Metode teh celup yang praktis sangat cocok bagi mereka yang hendak
menikmati satu cangkir teh (Rossi 2010).

Beberapa tanaman yang dapat digunakan sebagai penurun berat badan
yang disebabkan penimbunan lemak pada tubuh vyaitu daun senna (Cassia
angustifolia Vahl.) dan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.). Selama
berabad-abad daun senna sudah digunakan sebagai obat untuk menghilangkan
sembelit, penyakit yang disebabkan oleh konsumsi makanan berkualitas
buruk. Jika sembelit berlanjut, akan menjadi racun bagi tubuh. Karena
mengandung komponen flavonoid, anthraquinon atau sennosida seperti
glikosida dianthrone, naftalene glikosida dan hidroksianthrasen, daun senna
sering digunakan untuk mengatasi konstipasi. Senosida mempercepat gerakan
hasil pencernaan di usus sehingga menaikkan volume hasil pencernaan dan
meningkatkan gerakan peristaltik usus sehingga air yang terserap oleh usus sedikit

dan feces tetap lembek. Daun senna sangat efektif dalam melarutkan lemak dan



racun untuk mengembalikan kesegaran tubuh, efeknya akan terasa 10-12 jam
berikutnya. Menurut penelitian Agarwar & Bajpai 2010 pemakaian oral daun
kering sering yang menunjukkan efek laxative pada dosis 0,6-2 g untuk manusia.

Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan kimia
seperti flavonoid, saponin, tanin (Hayati 2012), glukosida, sulfur, asam format,
alkaloid, peroksida, asam amino, asam sitrat, senyawa fenolik, ion kalsium
(Lathifah 2008). Daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam penelitian
ini dikaji penggunaannya sebagai penurun berat badan dan lemak abdominal.
Kandungan tanin pada daun belimbing wuluh sebesar 10,92% (Rahmansyah dkk
2010) di duga kandungan tersebut dapat menurunkan berat lemak abdominal dan
berat badan. Dosis daun belimbing wuluh yang untuk menurunkan berat badan
dan lemak abdominal mengacu dosis efektif ekstrak etanolik daun belimbing
wuluh yang telah dilakukan penelitian tentang uji efek ekstrak etanol daun
belimbing wuluh terhadap penurunan berat lemak abdominal dan berat badan
pada tikus betina galur wistar sebesar 3,3 mg/200 g BB tikus dalam bentuk
ekstrak (Anggraeni 2012).

Tanin di dalam tubuh akan berikatan dengan protein tubuh dan akan
melapisi dinding usus, sehingga penyerapan lemak dihambat. Selain itu juga,
tanin melindungi usus terhadap asam lemak tak jenuh. Proses perlindungan yang
dilakukan tanin berupa pemadatan lapisan lendir saluran pencernaan sehingga
menghambat penyerapan zat-zat makanan (termasuk lemak dan kolesterol) oleh
saluran pencernaan. Selain itu, tanin diketahui memacu metabolisme glukosa dan

lemak, sehingga timbunan kedua sumber kalori ini dalam darah dapat dihindari,



artinya kolesterol dan gula darah dapat turun. Flavonoid juga berpengaruh
terhadap metabolisme kolesterol secara langsung di hepar yaitu dengan
mencegahnya terjadinya peroksida lemak. Yaitu mencegah kerusakan pada
minyak dan lemak yang mengakibatkan pengendapan lemak (Kurnia dkk 2010).
Penelitian Rahardjo dkk (2005), ekstrak daun jati belanda yang
mengandung alkaloid mampu menghambat aktivitas enzim lipase tikus (ratus)
yaitu sintesis penekan nafsu makan. Ekstrak daun jati belanda dan ekstrak
belimbing wuluh mengandung beberapa senyawa salah satunya alkaloid
(Kusumowati dkk 2012). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengurangi

tingkat obesitas dengan sediaan yang lebih praktis dan disukai masyarakat.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu :
Pertama, apakah teh celup daun senna dan daun belimbing wuluh dapat
menurunkan berat badan dan lemak abdominal pada tikus putih betina?
Kedua, berapakah dosis kombinasi daun senna dan daun belimbing wuluh
yang mempunyai efek penurunan berat badan dan lemak abdominal paling

optimal pada tikus putih betina?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui efek teh celup daun senna dan daun belimbing wuluh

terhadap penurunan berat badan dan lemak abdominal pada tikus putih betina.



Kedua, untuk mengetahui dosis efektif teh celup kombinasi daun senna
dan daun belimbing wuluh dalam penurunan berat badan dan lemak abdominal

paling optimal pada tikus putih betina.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan untuk
pengembangan pemanfaatan tanaman obat dari kombinasi daun senna dan daun
belimbing wuluh sebagai penurunan berat badan dan lemak abdominal serta

sebagai langkah awal dalam penelitian selanjutnya.



